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Abstract :  Lack of public understanding of endemic diseases can increase the number of 

sufferers. This study aims to build an e-diagnosis application to determine the type of endemic 

disease using the Naïve Bayes Optimization method.  This application will be able to provide 

information about the disease suffered by the patient based on the symptoms entered in the 

application.  The information provided includes a description of the disease, its causes and 

solutions. The application development stage adopts the stages in the Expert System Development 

Life Cycle (ESDLC) which includes project initialization, knowledge engineering process and 

implementation. The application of the Naïve Bayes Optimization method produces a diagnosis 

result in the form of the type of disease and its opportunities.  The application can accessed by the 

public anywhere and anytime because this application is based on Android. Utilization of android 

can optimize the use of this application.  
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Abstrak :  Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai penyakit endemik dapat meningkatkan 

jumlah penderita. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi e-diagnosis untuk 

menentukan jenis penyakit endemik menerapkan metode Optimasi Naïve Bayes. Aplikasi ini 

merupakan modul konsultasi, salah satu terapan sistem pakar di bidang kesehatan. Aplikasi ini 

nantinya dapat memberikan informasi tentang penyakit yang diderita pasien berdasarkan pada 

gejala-gejala yang diinputkan pada aplikasi. Informasi yang diberikan meliputi deskripsi 

penyakit, penyebab dan solusi.Tahapan pengembangan aplikasi mengadopsi tahapan pada Expert 

System Development Life (ESDLC) yang meliputi inisialisasi proyek, proses rekayasa 

pengetahuan dan implementasi. Penerapan metode Optimasi Naïve Bayes menghasilkan hasil 

diagnosis berupa jenis penyakit beserta peluanngya. Aplikasi dapat di akses oleh masyarakat  

dimana saja dan kapan saja karena aplikasi ini berbasis android.  Pemanfaatan android dapat 

mengoptimalkan pemakaian aplikasi ini.  

 

Kata kunci : Penyakit Endemik, Naïve Bayes, Optimasi Naïve Bayes. Sistem Pakar 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Penyakit endemik adalah penyakit selalu 

ada pada suatu daerah atau kelompok populasi 

tertentu. Jenis penyakit ini dapat meningkat atau 

menurun bergantung pada kondisi lingkungan 

dan tingkat pemahaman masyarakat tentang 

penyakit endemik. [1], Faktor-faktor yang 

mempengaruhi  peningkatan dan penyebaran 

yaitu pertumbuhan penduduk yang tinggi dan 

cepat, urbanisasi yang tidak terencana dan tidak 

terkendali serta peningkatan sarana transportasi. 

Oleh karena itu, edukasi masyarakat tentang 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

mengentai penyakit endemik sangatlah penting. 

Pemanfaatan teknologi komputer dapat 

mengoptimalkan proses edukasi. [2] membangun  

aplikasi pencegahan dan edukasi masyarakat 

dalam penanganan penyakit endemic berbasis 

WEB yang dapat mengumpulkan, mengelola, 
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dan memvisualisasikan data dan informasi dalam 

bentuk Web pada masyarakat tentang 

pengetahuan penyakit menular dan tidak 

menular, mengedukasi penyebab,  cara penularan 

dan cara pencegahannya serta pemetaan lokasi 

puskesmas. Edukasi ini dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

penyakit dan kesehatan terutama tentang 

penyakit endemik. 

Selain edukasi, modul konsultasi juga 

banyak banyak dikembangkan saat ini.  Modul 

konsultasi dapat mendiagnosis jenis penyakit 

berdasarkan pada gejala yang dialami.  Modul 

konsultasi merupakan salah satu penerapan 

sistem pakar dibidang kesehatan.  [3],  Sistem 

pakar diciptakan dengan memasukan keahlian 

seorang pakar dalam bidang tertentu ke dalam 

sistem atau program komputer yang disajikan 

dengan tampilan sehingga yang bukan pakar 

sekalipun dapat menggunakannya. [4], kelebihan 

sistem pakar adalah sistem ini tidak dipengaruhi 

oleh suasana, cuasca, kondisi kejiwaan ataupun 

tekanan.  Sistem pakar dapat diproses secara 

berulang-ulang secara otomatis serta dapat 

digandakan sesuai kebutuhan dengan biaya dan 

waktu yang minimal. Sistem pakar juga dapat 

digunakan oleh orang awam karena basis 

pengetahuan seorang pakar telah dimasukan ke 

dalam komputer, orang awam dapat tinggal 

mengoperasikan dan memperoleh keputusan 

yang bersesuaian. Sistem ini telah diterapkan 

dalam berbagai bidang. [4], beberapa masalah 

yang dapat diselesaikan dengan sistem pakar, 

antara lain interpretasi pengambilan keputusan 

dari hasil observasi, prediksi, diagnosis, 

perancangan, perencanaan, debungging dan 

instruksi. 

Perkembangan teknologi komputer, 

jaringan internet dan android sudah seharusnya 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Mengapa 

membangun aplikasi ini berbasis android ? Hal 

ini disebabkan karena semakin banyak 

masyarakat yang sudah menggunakan 

smartphone saat ini. [5] 89% masyarakat 

Indonesia telah menggunakan smartphone dan 

[6], menyatakan bahwa pengguna internet terus 

naik di tahun 2020 dan Sumatera Selatan 

menempati urutan kedua di pulau Sumatera. 

Banyak peneliti telah melakukan penelitian 

tentang sistem pakar berbasis android. [7], 

membangun aplikasi sistem pakar yang dapat 

berjalan baik pada android versi 4.4. sampai 

versi 6.0, hasil pengujian menunjukkan 

persentase akurasi sistem pakar diagnose 

penyakit pencernaan balita sebesar 93,33%. [8], 

merancang dan mengimplementasikan sistem 

pakar yang mampu mendiagnosis penyakit 

malaria, keluran sistem ini adalah kemungkinan 

penyakit malaria yang diderita berdasarkan 

gejala yang diinputkan oleh pasien. Membangun 

aplikasi berbasis android dapat mempermudah 

penggunaan aplikasi secara efektif dan efisien. 

[9], Perkembangan teknologi informasi 

khususnya dibidang komputasi sangat cepat di 

era revolusi industry 4.0, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal khususnya di 

bidang kesehatan. 

“Otak” dari sistem pakar adalah mesin 

inferensi. Mesin inferensi mengandung pola 

pikir, pengetahuan, pemahaman, penalaran pakar 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Pola pikir 
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inilah yang dikodekan dalam logika 

pemrograman sehingga komputer dapat 

memberikan jawaban terhadap permasalahan 

yang diinputkan oleh pengguna bukan pakar  

berdasarkan basis pengetahuan dari pakar. Mesin 

inferensi memandu proses penalaran terhadap 

suatu keadaan berdasarkan pada basis 

pengetahuan yang tersedia. Mesin inferensi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode 

Optimasi Naïve Bayes.  [10], Metode Naïve 

Bayes dapat digunakan pada proses pengambilan 

keputusan multikriteria yang menghasilkan 

rekomendasi yang konsisten. [11], Metode Naive 

Bayes dapat diartikan sebagai sebuah metode 

yang tidak memiliki aturan, Naive Bayes 

menggunakan cabang matematika yang dikenal 

dengan teori probabilitas untuk mencari peluang 

terbesar dari kemungkinan klasifikasi, dengan 

cara melihat frekuensi tiap klasifikasi pada data 

training. [12], Naïve bayes  menghasilkan 

akurasi tertinggi sebesar  99,79% dibandingkan 

dengan deep learning dan random forest. [13], 

Metode naïve bayes memiliki keunggulan dalam 

pengklasifikasian data dan memprediksi data.  

[14], Guna meningkatkan kinerja Naïve Bayes 

dengan tetap mempertahankan strukturnya yang 

sederhana dapat  diterapkan teknik optimasi. 

Probabilitas kelas dan probabilitas bersyarat 

dianggap sebagai variabel yang tidak diketahui, 

yang nilai optimalnya dapat dihitung dengan 

menerapkan teknik optimasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

 

2.1.     Langkah Pengembangan Aplikasi  

Tahapan pada penelitian ini mengadopsi 

langkah-langkah pada Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem Pakar (Expert System 

Development Life Cycle) sering disingkat 

ESDLC.  [15], Siklus ini digunakan sebagai 

acuan dari tahap ke tahap pada pengembangkan 

sistem pakar agar lebih terstruktur dan terarah 

pengerjaannya.  Ada tiga langkah yang 

dilakukan yaitu inisialisasi proyek, proses 

rekayasa pengetahuan dan implementasi. 

Penjelasan setiap tahap diuraikan dibawah ini : 

1) Tahap I, Inisialisasi Proyek. Pada tahap ini 

dilakukan empat fase, yaitu fase 

mendefinisikan masalah, fase memberikan 

solusi alternative, fase menentukan pakar, 

dan fase memverifikasi metode.  

2) Tahap II, Proses Rekayasa Pengetahuan. 

Pada tahap ini dimulai dari akuisisi atau 

mengumpulkan pengetahuan,                      

merepresentasikan pengetahuan, membuat 

basis pengetahuan, memvalidasi 

pengetahuan, inferensi, dan tahap 

memberikan penjelasan terhadap hasil 

inferensi.  

3) Tahap III, Implementasi. Pada tahap ini 

dilakukan analisa, desain, membuat baris 

program dan pengujian. Pada tahap analisis 

dilakukan analisis kebutuhan fungsional 

apliksi yang akan dibangun. Pada tahap 

desain dilakukan perancangan meliputi 

perancangan input, proses dan output. 

Desain input dan output dibuat dengan 

memperhatikan kaidah user interface 
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sehingga diperoleh tampilan antar muka 

yang user friendly, sedangkan desain proses 

menggunakan Unified  Model  Language 

(UML). Pada tahap membuat baris program 

dilakukan pemrograman menggunakan 

bahasa pemrograman  Java pada sisi client 

yaitu Android dan PHP pada sisi server. 

Pada tahap pengujian dilakukan  teknik 

pengujian  dengan  mengunakan  metode 

blackbox, untuk mengetahui beberapa 

kesalahan dalam  pembuatan aplikasi. 

 

2.2.    Metode Optimasi Naïve Bayes 

Metode Naïve Bayes berasal dari 

kombinasi Naïve dan Teorema Bayes.  Naïve 

dapat diartikan sebagai kejadian-kejadian yang 

tidak saling berhubungan. Teorema Bayes 

dibangun berdasarkan teori peluang bersyarat 

yaitu peluang X dalam kejadian Y yang 

disimbolkan sebagai P(X|Y). Pada tahun 1763, 

Reverend Thomas Bayes menyempurnakan 

toerema peluang bersyarat dengan memperluas 

untuk n buah kejadian dinamakan Teorema 

Bayes. Teorema Bayes ini digunakan untuk 

menghitung probabilitas terjadinya suatu 

peristiwa berdasarkan pengaruh peristiwa-

peristiwa yang didapat dari hasil observasi 

sebelumnya.  

Misalkan {X1, X2, …, Xn} adalah 

himpunan kejadian yang terjadi pada ruang 

sampel S dan misalkan Y suatu kejadian 

sembarang dalam S,  dengan P(Xi) ≠0 untuk 

i=1,2, …, n.  dan P(Y) ≠ 0, maka  

    ( | )  
 ( )∏  (  

 
   | )

 ( )
         (1) 

Dimana, P(Y|X) adalah peluang terjadinya Y 

dengan syarat kejadian Xi terjadi terlebih dahulu,  

P(Xi|Y) adalah peluang terjadinya Xi dengan 

syarat Y terjadi terlebih dahulu dan P(X) adalah 

peluang kejadian X. 

Metode Optimasi Naïve Bayes 

memperluas lagi ruang lingkup penggunaan 

metode Naïve Bayes [14]. Misalkan 

D={(X1,Y1),(X2,Y2), …, (Xn,Yn)} adalah data set 

dan N adalah jumlah observasi;  Xi={Xi1, Xi2, 

…., Xin, n adalah jumlah fitur. Berdasarkan 

aturan Bayes, 

 (  |  )  
 (  |  ) (  )

 (  )
          (2) 

Dimana,  

 (  )   (  |  ) (  )   (  |  ̅) (  ̅)          (3) 

 

Asumsikan bahwa Yi dan   ̅ saling 

berkomplemen satu sama lain maka peluang 

terpilih P(Yi) dan peluang tidak terpilih   (  ̅) 

adalah  

 (  )   (  ̅)              (4) 

 

Dalam klasifikasi Naïve Bayes, asumsikan 

bahwa semua fitur tidak saling bergantung satu 

sama lain, sehingga persamaan (2) dapat 

dituliskan sebagai, [14] 

 

 (  |  )  
∏  (   |  ) (  )
 
   

∏  (   |  ) (  ) ∏  (   |  ̅) (  ̅)
 
   

 
   

     (5) 

Persamaan (5) inilah yang akan digunakan untuk 

melihat peluang suatu penyakit berdasarkan pada 

gejala yang diinputkan pengguna. 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

3.1     Perancangan Apliksi  

Tahap perancangan menggunakan UML 

yang digunakan untuk memodelkan sistem yang 
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menggunakan konsep berorientasi objek.  Ada 2 

diagram yang digunakankan yaitu diagram use 

case diagram dan diagram aktivitas.  Diagram 

use case mengambarkan semua case (kasus) 

yang ditangani oleh aplikasi beserta aktornya.  

Ada dua aktor yang akan saling berinteraksi pada 

aplikasi ini yaitu knowledge engineer (admin) 

dan masyarakat pengguna. Aktor admin dapat 

melakukan kelola gejala, kelola penyakit dan 

kelola rule. Aktor masyarakat pengguna dapat 

memasukkan gejala-gejala yang dialami dan 

melihat hasil diagnosis.  Rule yang digunakan 

pada aplikasi ini adalah menerapkan langkah 

perhitungan metode Optimasi Naïve Bayes. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi  

 

Diagram activitas mengambarkan proses 

bisnis dan urutan aktivitas dalam suatu proses.  

Diagram aktivitas yang digambarkan meliputi 

diagram aktivitas admin dan diagram aktivitas 

pengguna.  

Proses yang terjadi pada diagram aktivitas 

admin dimulai dari melakukan kelola pengguna, 

kelola gejala penyakit, kelola penyakit dan 

kelola diagnosis. Proses yang terjadi pada 

aktivitas pengguna adalah menginputkan gejala 

penyakit dan mendapatkan hasil diagnosis. 

 

 

Gambar 2. Diagram Aktivitas Admin 

 

 

Gambar 3. Diagram Activitas Pengguna 

 

3.2   Antar Muka Aplikasi 

Pada halaman utama admin terdapat 

beberapa menu yaitu menu home, data penyakit, 

data gejala, data riwayat, dan data admin.  

Halaman data penyakit berisi informasi nama 

penyakit, keterangan, penyebab, solusi dan obat, 

sedangkan pada  halaman data gejala terdapat 

informasi nama penyakit dan gejala.  

 

Gambar 4. Halaman Kelola Data Penyakit 
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Modul utama dalam penelitian ini adalah 

modul konsultasi yang memberikan hasil 

diagnosis berdasarkan pada gejala yang di 

inputkan oleh pengguna. Langkah-langkah pada 

modul konsultasi adalah pilih menu penyakit 

maka akan menampilkan jenis penyakit yang ada 

pada aplikasi, pilih menu diagnosis maka akan 

menampilkan pilihan gejala-gejala penyakit  dan 

pilih menu riwayat maka akan menampilkan 

riwayat konsultasi yang pernah dilakukan.  

 

Gambar 5. Menu Konsultasi 

 

Menu konsultasi diagnosis pada aplikasi 

E-Diagnosis akan menampilkan gejala-gejala 

penyakit yang ada pada aplikasi.  Pengguna 

meng-klik beberapa gejala yang sesuai dengan 

gejala yang dialami lalu klik  tombol “ HASIL 

DIAGNOSIS” maka aplikasi akan menampilkan 

beberapa hasil diagnosis penyakit beserta dengan 

peluangnya.  

Nilai peluang untuk masing-masing 

penyakit ini diperoleh dari perhitungan metode 

Optimasi Naïve Bayes.  Penjumlahan total nilai 

peluang keseluruhan untuk semua penyakit hasil 

diagnosis adalah 1.  Pada gambar 6 dapat dilihat 

bahwa menu konsultasi memberikan hasil 

diagnosis berdasarkan gejala adalah diare dengan 

peluang 0,7142 atau 71,42%. 

 

Gambar 6. Menu Hasil Konsultasi  

 

Pengguna dapat meng-klik setiap penyakit 

hasil konsultasi. Apabila pengguna meng-klik 

“Diare” maka akan menampilkan beberapa 

informasi tentang penyakit diare berupa 

deskripsi penyakit, penyebab, solusi dan obat. 

 

Gambar 7. Deksripsi Penyakit Hasil Kosultasi  

 

3.3    Ujicoba Aplikasi 

Knowledge engineer melakukan proses 

wawancara dengan pakar mengenai penyakit 

endemik, gejala-gejala serta solusinya. Basis 

pengetahuan yang telah diperoleh 

direpresentasikan untuk membangun knowledge 

base. Dalam tahapan ini beberapa pengetahuan 
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direpresentasikan dalam bentuk kode, kemudian 

ditanamkan dalam knowledge base, selanjutkan 

dilakukan validasi pengetahuan oleh pakar untuk 

memastikan bahwa knowledge base yang 

dibangun telah memenuhi kaidah kebenaran 

pengetahuan. 

Kenyataannya adalah bahwa satu gejala 

dapat menjadi gejala dari beberapa penyakit 

Misalkan demam dapat menjadi gejala untuk 

hampir semua jenis penyakit atau kelelahan yang 

amat sangat dapat menjadi gejala penyakit 

hepatitis B dan turberculosis. Sehingga untuk 

mempermudah pemrograman maka setiap 

penyakit diberikan IDPenyakit dan setiap gejala 

diberikan IDGejala.  Setiap gejala dikonversikan 

ke suatu nilai untuk keperluan proses 

perhitungan, dimana  nilai probabilitas diperoleh 

dari membagi 1 dengan jumlah gejala suatu 

penyakit. P1 memiliki 11 gejala artinya setiap 

gejala memberikan kontribusi probabilitas 1/11 = 

0,091. Demikian juga probabilitas untuk gejala 

penyakit yang lain dicari dengan cara yang sama.  

Mesin inferensi untuk memproses gejala-

gejala yang diinputkan sampai menghasilkan 

keputusan jenis penyakit yang diderita, teknik 

inferensi yang digunakan adalah menerapkan 

metode Optimasi Naïve Bayes. Simulasi 

penerapan metode Optimasi Naïve Bayes untuk 

mendiagnosis penyakit akan diuraikan untuk 

mempermudah pemahaman pembaca.  Misalkan 

pada kasus 1, gejala-gejala yang diinputkan oleh 

pengguna ada 6 gejala yaitu sakit kepala (G15), 

nyeri sendi (G13),  pusing (G43), kram perut 

(G2), mual (G3) dan  muntah (G4). Ke enam 

gejala ini merupakan gejala untuk P1, P2, P3, P4, 

P5, P6, P7 dan P8.  

Tabel 1. Daftar Penyakit, Gejala dan 

Probabilitas 
ID 

Penyakit  

Gejala Penyakit Probabilitas 

P(Xij) 

Y1 X1, X2, X3, X4, X15, X6, 

X7, X8, X9, X10, X11 

0,091 

Y2 X8, X12, X1, X19, X15, 

X16, X17, X3 

0,125 

Y3 X8, X15, X13, X12, X19, 

X6, X20, X3, X4, X21, 

X22 

0,091 

Y4 X8, X43,  X17, X18, X45,  

X28 

0,167 

Y5 X1, X2,  X28, X24, X8, 

X15, X25 

0,143 

Y6 X23,  X8,  X5, X3, X64,  

X26,  X44, X27 

0,125 

Y7 X8,  X15, X12,  X1, X29,  

X30,  X3,  X17,  X32 

0,111 

Y8 X33, X8, X15, X6, X3, 

X4, X34,  X35, X36 

0,111 

Y9 X24,  X33,  X37, X38, 

X42 

0,20 

Y10 X5,  X8,  X15, X41 0,25 

 

Tabel 2. Gejala Penyakit untuk Kasus 1 
IDPeny

akit 

IDGejala  

X15 X13 X43 X2 X3 X4 

Y1 1 0 0 0 1 1 

Y2 1 0 0 0 1 0 

Y3 1 1 0 0 1 1 

Y4 0 0 1 0 0 0 

Y5 0 0 0 1 0 0 

Y6 1 0 0 0 1 1 

Y7 1 0 0 0 0 0 

Y8 1 0 0 0 1 1 

Y9 0 0 0 0 0 0 

Y10 0 0 0 0 0 0 
(1 = gejala muncul pada penyakit, 0 = gejala tidak muncul pada 

penyakit) 

 

Setiap gejala memberikan kontribusi yang 

berbeda pada setiap penyakit, misalkan gejala 

G15 (sakit kepala) memberi kontribusi 0,091 

pada penyakit P1, 0,125 pada penyakit P2, 0,091 

pada penyakit P3, 0,125 pada penyakit P6, 0,111 

pada penyakit P7 dan P8. 
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Tabel 3. Peluang Gejala Terjadi pada 

Penyakit untuk Kasus 1 

(P(Xij|Yi)) 
IDPen

yakit 

IDGejala  

X15 X13 X43 X2 X3 X4 

Y1 0.091 0 0 0 0.091 0.091 

Y2 0.125 0 0 0 0.125 0 

Y3 0.091 0.091 0 0 0.091 0.091 

Y4 0 0 0.167 0 0 0 

Y5 0 0 0 0.143 0 0 

Y6 0.125 0 0 0 0.125 0.125 

Y7 0.111 0 0 0 0 0 

Y8 0.111 0 0 0 0.111 0.111 

 

Peluang gejala ke j terjadi pada penyakit 

ke i, P(Xij|Yi)) dan  peluang gejala ke j tidak 

terjadi  pada penyakit ke i, P(Xij|  ̅)) apabila 

dijumlahkan sama dengan 1. 

Tabel 4. Peluang Gejala Tidak Terjadi pada 

Penyakit untuk Kasus 1 

(P(Xij|  ̅)) 
IDPeny

akit 

IDGejala  

X15 X13 X43 X2 X3 X4 

Y1 0.909 1 1 1 0.909 0.909 

Y2 0.875 1 1 1 0.875 1 

Y3 0.909 0.909 1 1 0.909 0.909 

Y4 1 1 0.833 1 1 1 

Y5 1 1 1 0.857 1 1 

Y6 0.875 1 1 1 0.875 0.875 

Y7 0.889 1 1 1 1 1 

Y8 0.889 1 1 1 0.889 0.889 

 

Metode Optimasi Naïve Bayes dihitung 

berdasarkan pada peluang terpilih dan peluang 

tidak terpilih.  Pada kasus ini, ada 8 alternative 

penyakit yang mungkin terpilih karena memiliki 

gejala yang diinputkan sehingga peluang suatu 

penyakit terpilih adalah 1/8 = 0,125 sedangkan 

peluang tidak terpilih adalah 1- 0,125 = 0,875.  

Peluang penyakit Y1 setelah terjadi gejala Xi 

dimana i={15,13,43,2,3,4} dapat dihitung 

menggunakan persamaan (5), 

 ( 1| 15,  13,  43,  2,  3,  4)  0,0006764 

 

Langkah terakhir adalah melakukan 

perangkingan berdasarkan nilai yang diperoleh 

dari perhitungan  metode Optimasi Naïve Bayes. 

Tabel 5. Hasil Perangkingan Kasus 1 

IDPenyakit 

Nilai 

Naïve 

Bayes 

Hasil 

Normalisasi 

% 

Peluang  

Y6 0.009434 0.188409 18.84 

Y3 0.009142 0.182579 18.26 

Y8 0.008325 0.166253 16.63 

Y1 0.006764 0.135082 13.51 

Y2 0.006173 0.12328 12.33 

Y4 0.004073 0.081351 8.14 

Y5 0.003476 0.069416 6.94 

Y7 0.002685 0.053632 5.36 

Jumlah 1.000 100 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh informasi bahwa 

peluang terbesar adalah penyakit Y1. 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan pada uraian diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa metode Optimasi 

Naïve Bayes dapat diimplementasi dengan baik, 

dimana metode ini memberikan hasil diagnosis 

jenis penyakit endemik beserta dengan 

peluangnya. Aplikasi e-diagnosis ini sebagai 

salah satu contoh penerapan sistem pakar dapat 

memberikan informasi tentang penyakit yang 

diderita oleh pasien bersesuaian dengan gejala-

gejala yang diinputkan oleh pengguna. Aplikasi 

ini dapat dijadikan sebagai edukasi bagi 

masyarakat yang memberikan informasi 

mengenai deskripsi penyakit, penyebab dan 

solusi. Sistem pakar meniru pengetahuan seorang 

atau beberapa pakar ke dalam komputer sehingga 

komputer dapat menyelesaikan permasalahan. 

Aplikasi ini dapat di akses dimana saja dan 

kapan saja oleh masyarakat, pemanfaatan 

android dapat mengoptimalkan pemakaian 

aplikasi ini.  
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